peran, tanggung jawab, wewenang, dan proses pengambilan keputusan dalam konteks fakultas dan program studi (prodi) di perguruan tinggi, yang berkontribusi terhadap pencapaian efektivitas organisasi akademik:

1. Peran
a. Fakultas
· Sebagai unit pengelola akademik tingkat menengah antara universitas dan prodi.
· Menyusun kebijakan operasional fakultas berdasarkan arah universitas.
· Mengkoordinasikan pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat antar prodi.
b. Program Studi (Prodi)
· Menyelenggarakan kegiatan akademik berdasarkan kurikulum.
· Melaksanakan proses pembelajaran sesuai standar mutu.
· Menjadi pelaksana utama dalam pencapaian kompetensi lulusan.

2. Tanggung Jawab
a. Fakultas
· Menjamin kualitas akademik dan non-akademik seluruh prodi di bawahnya.
· Melakukan monitoring dan evaluasi capaian kinerja prodi.
· Menyusun rencana strategis dan program kerja fakultas.
b. Prodi
· Menyusun dan mengembangkan kurikulum berbasis KKNI dan MBKM (jika diterapkan).
· Menyusun RPS, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar.
· Melaksanakan penelitian dosen dan kegiatan pengabdian masyarakat.

3. Wewenang
a. Fakultas
· Mengangkat dan menugaskan dosen berdasarkan kebutuhan prodi.
· Menyetujui anggaran dan usulan program dari prodi.
· Menentukan kebijakan akademik di tingkat fakultas, termasuk pembinaan mutu.
b. Prodi
· Mengatur jadwal perkuliahan dan penempatan dosen.
· Menentukan mata kuliah pilihan dan topik tugas akhir.
· Mengusulkan program pengembangan prodi (pelatihan, kurikulum, penelitian).

4. Proses Pengambilan Keputusan
a. Fakultas
· Koordinatif: Keputusan diambil berdasarkan rapat dekanat bersama pimpinan prodi dan unit penunjang.
· Berbasis data: Menggunakan laporan kinerja, tracer study, dan audit mutu internal.
· Top-down dan bottom-up: Fakultas merespon kebutuhan prodi dan mengimplementasikan kebijakan universitas.
b. Prodi
· Partisipatif: Melibatkan dosen, mahasiswa, dan stakeholder dalam evaluasi kurikulum dan proses belajar.
· Berdasarkan rapat tim prodi: Keputusan strategis (seperti perubahan kurikulum) diambil melalui musyawarah tim.
· Mengacu pada panduan mutu dan standar pendidikan nasional.

Integrasi Menuju Efektivitas Organisasi
· Sinergi antara fakultas dan prodi memastikan arah kebijakan selaras dan saling mendukung.
· Pendelegasian wewenang yang tepat mempercepat pengambilan keputusan di tingkat teknis.
· Transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan kegiatan dan capaian mendukung kepercayaan internal dan eksternal.
· Monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjamin perbaikan mutu berkesinambungan.

